
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.I KESIMPULAN 

 
Pada dunia perfilman pertukaran peran gender antar jenis kelamin cukup 

sering diangkat, salah satunya adalah sosok perempuan yang maskulin. 

Diangkatnya tema tentang perempuan maskulin pada film bertujuan untuk 

menyampaikan pesan tertentu bagi penonton, baik secara tersurat maupun tersirat. 

Perempuan memiliki keberanian dalam memilih kebebasan , terbelenggu 

oleh sistem patriarki dan tegas dalam mengambil sebuah keputusan serta berani 

melawan setiap keputusan laki-laki. Pada film Black Widow, tokoh perempuan 

ditampilkan dengan sifat dan karakter maskulin untuk mendukung pekerjaan yang 

mereka jalani agar dapat bersaing dengan sesama agen mata-mata yang dimana 

mayoritasnya merupakan seorang laki-laki agar dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi tanpa atau hanya dengan sedikit campur tangan dari sosok laki-laki. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penggambaran maskulinitas perempuan dalam film Black Widow adalah 

sosok perempuan yang kuat dan berani ini mencirikan sifat yang memiliki 

rasional, kekuatan dan kemandirian. Perempuan juga memiliki kekuatan membela 

diri agar tidak dipandang lemah oleh kaum laki-laki dan juga keterampilan 

perempuan maskulin dalam berkendara. 
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V.2.1 SARAN AKADEMIS 

 
Saran untuk yang melakukan penelitian selanjutnya, terlebih yang memiliki 

fokus pada media dalam melakukan penelitian mengenai maskulinitas perempuan. 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah Semiotika C.S. Pierce, untuk 

penelitian selanjutnya peneliti berharap dapat menggunakan metode lain seperti 

semiotika milik Roland Barthes untuk hasil yang berbeda. Penelitian yang berkaitan 

dengan gender terutama untuk penggambaran maskulinitas pada tokoh perempuan 

dapat dilanjutkan dan diperdalam agar hal ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang 

menyimpang melainkan hal yang normal. 

 
 

V.2.2 SARAN PRAKTIS 

 
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat merubah pandangan 

dalam masyarakat jika maskulinitas tidak hanya berfokus pada laki-laki namun 

perempuan juga memiliki sifat maskulin. 
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